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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Dari penelitian yang dilakukan, dengan judul Pengaruh 

Pengalaman Keagamaan terhadap Kecerdasan Linguistik dan 

Akhlak Remaja di Dukuh Gendang, Kab. Blora ditarik dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengalaman keagamaan remaja di Dukuh Gendang 

terletak pada dengan mean 33, berada pada interval 32-34 

yaitu dalam taraf cukup baik. 

2. Kecerdasan linguistik remaja di Dukuh Gendang terletak 

pada dengan mean 15, berada pada interval 14 - 16 yaitu 

dalam taraf sedang. 

3. Akhlak remaja di Dukuh Gendang terletak pada dengan 

mean 42, berada pada interval 42 – 45 yaitu dalam taraf 

sedang. 

4. Terdapat pengaruh pengalaman keagamaan terhadap 

kecerdasan linguistik remaja di Dukuh Gendang yang 

menunjukkan hasil r hitung 0,333, terletak pada interval 

0,20-0,399 dalam kategori rendah. 

5. Terdapat pengaruh pengalaman keagamaan terhadap 

akhlak remaja di Dukuh Gendang dengan r hitung 0,485, 

terletak pada interval 0,40-0,599 dalam kategori sedang. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian , maka penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada orang tua 

Orang tua sebagai tempat pendidikan pertama bagi 

anak, sebaiknya selalu memperhatikan perkembangan 

anak baik dari pergaulan anak, kegiatan anak dan yang 

lainnya. Berperan sebagai pengarah bagi anak, tugas 

orang tua adalah mengarahkan anak pada perbuatan-

perbuatan baik dengan membiasakan akan pada kegiatan-

kegiatan agama. Membiasakan anak pada kegiatan agama, 

supaya anak dapat menjauhi perilaku yang buruk baginya. 

2. Kepada remaja 

Sebagai seorang anak sebaiknya remaja selalu 

berdiskusi dengan orang tua mengenai hal-hal yang akan 



85 
 

dilakukan, supaya dapat dipertimbangakan oleh orang tua 

boleh atau tidaknya mengikuti kegiatan tersebut. Menuruti 

perintah orang tua merupakan bentuk akhlak kepada 

orang tua. Hal tersebut bertujuan agar remaja tidak salah 

memilih pergaulan. 

 


